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ABSTRACT 
The family are very suited to be a character education for its members. In the family occurs 
intense social interactions and continuously, so it can be used as a place of transformation of 
character values. In the family also easily awakened emotional bond of love and brotherhood. 
The problem, Many families assume that meet the needs of the material will make its members 
can live happily. Therefore they worked tirelessly. Children feel left that can cause a child to 
escape from real life and the search for his own pleasure, which is not necessarily in accordance 
with the norms or moral values. In Bali seemed symptom of moral degradation of children, which 
in particular also occur in Desa Adat Belayu. For example, like booze, tantrums if not complied 
with his request, often being insolent to parents. Research shows that the first, the value of the 
character / character that is important inculcated in children in families at Desa Adat Belayu 
are: (a) the attitude and behavior of the belief in God / sraddha bhakti; (b) the attitude and 
behavior of true and honest; (c) the attitudes and behavior of forgiving others; (d) the attitudes 
and behavior of helpfulness; (e) the attitudes and behaviors of respect to parents; (f) the attitudes 
and behaviors obedient and submissive. Second, the process of implantation on the character in 
children in the family through: (1) the process of knowing about the good; (2) the process feel 
obliged to perform acts of kindness; and (3) the process of doing an act of kindness. Third, the 
role of the family in educating children so that children have the knowledge of the good, to have 
a feeling of obligation to do good, and has the ability to perform acts of kindness certainly the 
emphasis on the activities of the parents in educating children about character values. 
 
Keywords: Character Values and Family Functions 
 
ABSTRAK 
Keluarga sangat tepat menjadi tempat  pendidikan karakter bagi para anggotanya. Dalam 
keluarga terjadi interaksi sosial yang intens dan kontinyu sehingga dapat digunakan sebagai 
wadah transformasi nilai-nilai karakter. Dalam keluarga juga mudah terbangun ikatan emosional 
kasih sayang dan persaudaraan. Masalahnya, Banyak keluarga menganggap bahwa memenuhi 
kebutuhan material akan membuat para anggotanya dapat hidup bahagia. Karena itu mereka 
bekerja tanpa mengenal lelah. Anak-anak merasa  ditinggalkan yang dapat menyebabkan anak-
anak melarikan diri dari kehidupan nyata dan mencari kesenangan sendiri, yang belum tentu 
sesuai dengan norma atau nilai moral. Di Bali tampak adanya gejala kemerosotan moral anak-
anak, yang pada khususnya juga terjadi di  Desa Adat Belayu. Misalnya, suka  mabuk-mabukan, 
suka mengamuk bila tidak dipenuhi permintaannya, bahkan sering bersikap kurang ajar kepada 
orangtua. Penelitian menunjukkan bahwa pertama, nilai karakter/budi pekerti yang penting 
ditanamkan pada anak dalam keluarga di Desa Adat Belayu adalah : (a) sikap dan perilaku 
kepercayaan kepada Tuhan/sraddha bhakti; (b) sikap dan perilaku benar dan jujur; (c) sikap dan 
perilaku memaafkan orang lain; (d) sikap dan perilaku suka menolong; (e) sikap dan perilaku 
hormat kepada orangtua; (f) sikap dan perilaku taat dan patuh. Kedua, proses penanaman nilai 
karakter/budi pekerti pada anak dalam keluarga melalui: (1) proses mengetahui tentang kebaikan; 
(2) proses merasa wajib melakukan tindakan kebaikan; (3) proses melakukan tindakan kebaikan. 
Ketiga, peranan keluarga mengedukasi anak agar memiliki pengetahuan tentang kebaikan, 
memiliki perasaan wajib melakukan kebaikan, dan memiliki kemampuan melakukan kebaikan 
tentu penekannya pada aktifitas orangtua dalam mengedukasi anak tentang nilai karakter. 
 
Kata Kunci : Nilai Budi Pekerti, dan Fungsi Keluarga 
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Pendahuluan 
Kedudukan dan peran keluarga 
sangat strategis. Dalam keluarga terjadi 
interaksi sosial yang intens dan kontinyu 
sehingga dapat digunakan sebagai wadah 
transformasi nilai-nilai karakter/ budi-
pekerti. Dalam keluarga juga mudah 
terbangun ikatan emosional kasih sayang 
dan persaudaraan. Ikatan emosional itu  
mendasari setiap perilaku yang bermar-
tabat dan beradab. Dengan demikian kelu-
arga sangat tepat menjadi tempat  
pendidikan karakter/budi pekerti bagi para 
anggotanya. 
Namun demikian tidak semua 
keluarga dapat melakukan perannya 
dengan baik. Banyak keluarga 
menganggap bahwa memenuhi kebutuhan 
material akan membuat para anggotanya 
dapat hidup bahagia. Karena itu mereka 
bekerja tanpa mengenal lelah. Pergi pagi 
pulang petang sehingga tidak sempat 
merawat dan mendidik anak-anaknya. 
Anak-anak merasa  ditinggalkan, dibiar-
kan kesepian dan tidak merasakan 
kegembiraan hidup. Hal ini dapat 
menyebabkan anak-anak melarikan diri 
dari kehidupan nyata dan mencari 
kesenangan sendiri, yang belum tentu 
sesuai dengan norma atau nilai moral 
dalam masyarakat. 
Desa Adat Belayu dipilih sebagai 
lokasi penelitian, karena  di Belayu mulai 
tampak adanya gejala kemerosotan moral 
anak-anak, yang pada umumnya juga 
terjadi di berbagai desa adat lainnya di 
Bali. Misalnya, suka  mabuk-mabukan 
dengan teman-temannya. Suka mengamuk 
bila tidak dipenuhi permintaannya, bahkan 
sering bersikap kurang ajar kepada 
orangtua. 
Dalam studi pendahuluan secara 
umum diketahui bahwa para orang tua di 
Desa Adat Belayu memiliki karakteristik  
pola asuh anak-anak yang apa adanya, dan 
tidak terencana. Banyak para orang tua 
merasa khawatir akan out-put binaannya, 
dan tidak tahu   apa yang mesti dilakukan. 
Berangkat dari fakta awal inilah 
ditentukan lokasi penelitian ini di desa 
Adat Belayu. Lebih jauh, ada beberapa hal 
yang belum diketahui dan ingin diperoleh 
jawabannya. Pertama, belum diketahui 
pandangan para orang tua tentang nilai 
budi pekerti apa yang penting dan perlu 
ditanamkan pada anak. Kedua, belum 
diketahui bagaimana cara para orang tua 
menanamkan nilai budi pekerti pada anak. 
Ketiga, belum diketahui bagaimana 
keluarga menjalankan fungsi edukasi, 
sosialisasi, transformasi, dan religi dalam 
proses penanaman nilai budi pekerti itu. 
Setelah dilakukan  penelitian, maka 
dapat diungkapkan beberapa hal yang 
dipertanyakan sebelumnya. Pertama,  . ada 
tujuh nilai karakter yang penting dan yang 
perlu ditanamkan pada anak dalam 
keluarga. Ketujuh nilai itu adalah: (1) 
percaya kepada Tuhan/sraddha bhakti; (2) 
benar dan jujur/satya; (3) memaafkan/ 
ksama; (4) suka menolong/agawe 
sukhaning wong len; (5) hormat kepada 
orangtua; (6) sopan; (7) taat dan patuh. 
Mengapa ketujuh nilai karakter/ budi 
pekerti itu dianggap penting dan perlu 
ditanamkan pada anak dalam keluarga di 
Desa Adat Belayu. 
Pentingnya menanamkan sikap 
percaya kepada Tuhan, dijelaskan bahwa: 
Tuhan Maha Kuasa, pemberi hidup semua 
makhluk. Manusia tidak kuasa menentang-
Nya. Keyakinan dan kepercayaan ini tidak 
mudah ditanamkan pada anak, karena itu 
harus dimulai sejak dini, bahkan sejak 
dalam kandungan.Tuhan Maha Pelindung, 
tempat menggantungkan harapan, agar 
manusia hidup optimis, kerja keras, mau 
berkorban tanpa pamrih/beryajna. Hal ini 
dilaksanakan dalam aktifitas rutin sehari-
hari seperti kebiasaan mebanten saiban, 
berdoa dan sembahyang.Tuhan sebagai 
sumber rejeki, memberi keyakinan pada 
anak untuk selalu berdoa dan bekerja maka 
Tuhan pasti melimpahkan karunia-Nya. 
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Pentingnya Menanamkan Sikap Benar 
dan Jujur 
 
Para informan menyatakan cita-cita 
untuk mewujudkan kebaikan dan 
keluhuran hidup di dunia ini, harus 
dilandasi dengan sikap benar dan jujur. 
Inilah bentuk keyakinan yang kedua, 
setelah yakin kepada Tuhan, yaitu yakin 
kepada diri sendiri bahwa dirinya mampu 
bersikap benar dan jujur dalam setiap 
keadaan. Para orangtua di Belayu 
menyatakan kurang mampu menanamkan 
sikap benar dan jujur pada anak, karena 
sebagai orangtua belum sepenuhnya  
mampu menjadi suri teladan perilaku di 
hadapan anak-anaknya dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak orangtua mengaku 
lebih banyak memberikan contoh buruk 
daripada contoh yang baik, karena sulit 
mengubah kebiasaan yang kurang patut 
dijadikan suri teladan bagi anak.  
Kebanyakan orangtua merasa segan 
mengaku sudah melakukan bimbingan 
dengan baik, karena masih khawatir anak-
anaknya berperilaku tidak sesuai dengan 
harapannya. Pada kenyataannya di Belayu 
sampai saat ini memang belum ada kasus 
kenakalan remaja yang mengindikasi 
kegagalan orangtua mendidik anak-
anaknya, walaupun hal itu tidak 
sepenuhnya dapat dijadikan tolok ukur 
penilaian bahwa para orangtua sudah 
berhasil menanamkan nilai karakter/ budi 
pekerti pada anak dalam keluarga.  
 
Pentingnya Menanamkan Sikap Suka 
Memaafkan pada Anak 
 
Para informan menyetujui argu-
mentasi yang dirumuskan bersama bahwa 
manusia cenderung melakukan kesalahan, 
kekhilafan, kekeliruan karena setiap orang 
memiliki kekurangan dan kelemahannya 
masing-masing. Dalam keluarga semua 
anggota keluarga memiliki potensi untuk 
berbuat salah. Keadaan ini harus disadari 
bersama, agar tidak terjadi saling 
menyudutkan orang-orang yang melaku-
kan kesalahan atau ada pihak-pihak yang 
tidak mau mengakui kesalahannya. Karena 
berbuat kesalahan adalah sifat manusiawi, 
maka sikap suka memaafkan perlu 
ditanamkan  sejak usia dini dalam 
keluarga. 
 
Pentingnya Menanamkan Sikap Suka 
Menolong pada Anak 
 
Informasi yang berhasil dikum-
pulkan di lapangan mengenai pentingnya 
menanamkan sikap suka menolong pada 
anak dalam keluarga, dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. Manusia yang dilahirkan 
ke dunia ini  membawa potensi karma baik 
dan karma buruk. Potensi ini memberikan 
warna kehidupan seseorang kadang-
kadang beruntung dan kadang-kadang sial. 
Keadaan ini sering dikatakan oleh orang 
kebanyakan sebagai nasib, padahal agama 
Hindu tidak percaya pada nasib, tetapi 
kepada hukum karma atau lebih mudah 
dilihat dari segi prarabda karma yang 
agak cocok dengan  hukum sebab akibat. 
Pada kehidupan ini berbuat baik, dalam 
hidup ini mendapat imbalan kebaikan, dan 
sebaliknya, dalam hidup ini  berbuat jahat, 
maka dalam hidup ini juga sering 
mendapat penderitaan.  
Ajaran karmaphala ini mengajarkan 
suka menolong orang lain yang 
membutuhkan  pertolongan. Di samping 
itu suka menolong orang lain pasti disukai 
orang lain. Artinya banyak punya teman 
yang suka saling tolong menolong. Hidup 
seperti itu banyak membantu meringankan 
hidup sendiri maupun hidup orang lain.  
Ajaran agama mengajarkan agawe 
sukhaning wong len yang artinya buatlah 
hidup ini untuk selalu membuat orang lain 
berbahagia. Sikap itu pasti banyak 
menolong siapa saja yang melakukannya. 
Inilah adalah sikap mulia, karena itu patut 
ditanamkan pada anak sejak usia dini 
dalam keluarga. 
Para informan mengatakan bahwa 
orangtua telah mengorbankan apa saja bagi 
kelangsungan hidup si anak. Sejak anak 
berupa janin dalam kandungan ibunya, 
setelah lahir dan tumbuh dalam dunia 
kanak-kanak, kemudian menginjak remaja 
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dan dewasa tidak lepas dari perhatian dan 
perawatan orangtua.  
Sebenarnya hal ini tidak terlalu tepat 
untuk dijadikan alasan yang bersifat 
menuntut anak untuk bersikap hormat 
kepada orangtuanya. Tetapi anak harus 
diajarkan untuk bersikap tahu diri agar 
jangan sombong. Anak harus diingatkan 
bahwa bersikap tidak peduli pada orang 
yang paling berjasa bagi hidupnya adalah 
dosa besar. Anak harus dicegah untuk 
melakukan dosa besar seperti itu.  
Sikap hormat kepada orangtua 
menjadi prasyarat bagi terwujudnya sikap 
peduli sosial dan sikap peduli lingkungan. 
Jika hormat kepada orang yang paling 
berjasa saja tidak mampu dilakukan, apa 
yang dapat dilakukan bagi orang lain yang 
tidak melakukan jasa apapun bagi dirinya. 
Oleh karena itu, sikap ini menjadi penting 
untuk ditanamkan pada anak sejak usia 
dini dalam keluarga. 
 
Pentingnya Menanamkan Sikap Sopan 
pada Anak 
 
Data primer yang diperoleh dari 
informan menunjukkan para orangtua 
telah menanamkan sikap sopan pada anak 
dalam keluarga. Para orangtua itu 
memberikan argumentasi pentingnya 
sikap sopan ditanamkan pada anak, 
sebagai berikut. Manusia ditakdirkan 
sebagai makhluk sosial. Untuk kesem-
purnaan hidupnya manusia perlu 
berteman. Di mana-mana manusia selalu 
hidup bersama dengan orang lain. Di sini 
diperlukan etika pergaulan. Salah satu 
etika pergaulan yang penting adalah 
bersikap sopan kepada orang lain. 
Bersikap sopan dapat dalam bentuk 
gerakan badan, senyuman, kata-kata yang 
ramah, menunjukkan rasa hormat dan 
menghargai orang lain. 
Bersikap sopan kepada orang lain, 
menyebabkan orang lain suka bergaul 
dengannya. Dengan memiliki banyak 
teman, hidup terasa lebih mudah dan lebih 
ringan karena lebih mudah memperoleh 
bantuan orang lain pada waktu dibutuhkan. 
 
Mengenai pentingnya menanamkan 
sikap patuh dan taat pada anak, para 
informan setuju bahwa sikap taat dan 
patuh sangat penting ditanamkan pada 
anak sejak dini dalam keluarga. Mengapa 
hal itu penting, para orangtua memberikan 
alasan sebagai berikut. 
Sikap taat dan patuh adalah bagian 
dari disiplin yang harus diajarkan pada 
anak. Taat berarti tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Misalnya, anak harus dibimbing untuk 
bersikap taat pada aturan bangun pagi, 
mandi, gosok gigi, tidak membuang 
sampah sembarangan, menuruti nasehat 
orangtua.  
Sikap taat dan patuh erat kaitannya 
dengan usaha orangtua untuk menegakkan 
aturan, yaitu memberikan batasan yang 
tegas dan jelas mana yang harus dilakukan 
dan mana yang tidak boleh dilakukan, serta 
mana yang tidak boleh dikerjakan oleh 
anak. Juga  dapat mendorong anak untuk 
melakukan kebaikan dan mencegah 
melakukan kesalahan. Hal ini dibutuhkan 
untuk menanamkan kesadaran kepada 
anak tentang pentingnya sebuah kebaikan. 
 
Proses penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti pada anak dalam keluarga 
dijelaskan oleh para orang tua.  Aktifitas 
orangtua dalam membimbing anak 
melalui: (1) proses mengetahui tentang 
kebaikan; (2) proses merasa wajib 
melakukan tindakan kebaikan; dan (3) 
proses melakukan tindakan kebaikan.  
 
Penanaman Nilai Karakter/Budi 
Pekerti melalui Proses Mengetahui 
Kebaikan 
 
Data lapangan tentang proses 
mengetahui kebaikan yang ditanamkan 
orangtua pada anak menunjukkan jawaban 
yang berbeda-beda, namun jawaban itu 
dapat dikatagorikan ke dalam tiga 
klasifikasi.  
 Pertama, beberapa informan me-
nyatakan tidak melakukan komunikasi 
verbal melalui tatap muka secara sengaja 
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dan formal. Umumnya dilakukan secara 
spontan melalui penjelasan singkat atau 
teguran ketika anak melanggar aturan 
kebaikan. Penjelasan mengenai 
pengetahuan kebaikan tidak pernah 
direncanakan. Artinya dilakukan secara 
alamiah saja. Ada indikasi beberapa 
orangtua tidak siap melakukan pengajaran 
tentang kebaikan, dan orangtua lain 
menganggap hal itu sudah dilakukan guru 
agama dan budi pekerti di sekolah.  
Kedua, beberapa informan 
menyatakan telah melakukan komunikasi 
verbal pada waktu santai atau saat yang 
tepat bila sedang bercengkrama dengan 
anak. Menjelaskan tentang pentingnya 
memiliki kepercayaan kepada Tuhan, 
pentingnya bersikap benar dan jujur, 
memaafkan, suka menolong, hormat 
kepada orang tua, bersikap sopan, taat dan 
patuh pada aturan keluarga. Beberapa 
informan menyatakan kesulitan memberi-
kan penjelasan apalagi si anak kadang-
kadang bertanya mengenai hal-hal yang  
kurang dikuasainya. Hal ini menyebabkan 
orangtua tidak  melakukan usaha yang 
maksimal dalam membimbing anak 
tentang ajaran kebaikan atau kebijak-
sanaan, karena kurang   menguasai cara 
mengajarkan dan kurang menguasai materi 
ajarnya. Akhirnya pasrah dan menyerah-
kan segala sesuatunya kepada guru di 
sekolah.  
Ketiga, beberapa orangtua, terutama 
orangtua yang berprofesi pegawai atau 
guru menyatakan telah melakukan upaya 
maksimal dalam memberikan pengajaran, 
menuntun anak sejak mulai belajar 
berbicara agar belajar menirukan kata-kata 
yang baik dan sopan, diajarkan mendengar 
orang berbicara dan hanya meniru hal-hal 
yang positif saja. Orang tua menyadari 
bahwa mengajari anak melalui proses 
mengetahui kebaikan memerlukan usaha 
yang keras dan terus menerus serta sabar. 
Orangtua inipun mengaku masih pesimis 
apakah upaya yang telah dilakukannya itu 
berhasil atau tidak. Setiap orangtua 
memiliki gaya membimbing anak yang 
berbeda-beda sesuai pengetahuan dan 
pengalamannya masing-masing. 
Data tersebut di atas, bila dianalisis 
dengan teori sistem karakter Thomas 
Lickona, maka dapat disampaikan hal-hal 
berikut. Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti melalui proses mengetahui 
dengan tujuan menumbuhkan kesadaran 
pada kebaikan belum dilakukan secara 
terencana dan bersungguh-sungguh. Pola 
pengasuhan  anak belum diarahkan dengan 
sebaik-baiknya untuk memiliki ke-
mampuan menggunakan kecerdasannya 
dalam mempertimbangkan secara cermat 
untuk melakukan tindakan kebaikan/ 
kebenaran/kebajikan yang seharusnya 
dilakukan dalam kehidupan keluarga 
sehari-hari. 
Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti yang bertujuan untuk 
memahami berbagai nilai karakter/ budi 
pekerti  belum dilakukan secara terencana 
dan bersungguh-sungguh. Anak belum 
tuntas mengetahui berbagai jenis nilai 
kebaikan yang tersimpan dalam benaknya. 
Misalnya nilai percaya kepada Tuhan, nilai 
kebenaran dan kejujuran, nilai me-
maafkan,  nilai suka menolong, nilai 
hormat kepada orangtua, nilai kesopanan, 
dan nilai ketaatan dan kepatuhan. 
Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti yang bertujuan untuk 
memahami sudut pandang orang lain juga 
belum dilakukan secara terencana dan 
bersungguh-sungguh. Para orangtua me-
ngaku mengalami kesulitan mengajarkan 
pemahaman ini kepada anak-anaknya, rasa 
itu datang dari dalam diri si anak. Artinya 
ketika pertanyaan ini diajukan kepada 
hampir semua informan, jawaban yang 
diberikan sangat ringkas yakni sulit 
mengajarkan hal itu kepada anak. 
Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti yang bertujuan memahami 
makna kebaikan, menurut beberapa 
informan sudah dilakukan dengan sebaik-
sebaiknya melalui komunikasi langsung 
dengan menunjukkan contoh-contoh 
dalam kehidupan. 
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Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti yang bertujuan membuat 
keputusan, melakukan pilihan dan siap 
menghadapi resiko dilakukan bersamaan 
dengan tujuan memahami makna 
kebaikan, yaitu dengan menjelaskan 
pilihan-pilihan yang mungkin diambil 
dengan resiko-resiko yang mungkin 
dihadapi. 
Upaya penanaman nilai karakter/ 
budi pekerti yang bertujuan mengenali 
perilaku sendiri dan mengevaluasinya 
secara kritis dan jujur dilakukan dalam 
dialog dengan anak remaja menjelang 
dewasa untuk lebih mengenal jati dirinya. 
Masing-masing orangtua melakukan 
dengan caranya sendiri-sendiri. Hampir 
semua informan mengatakan belum 
menemukan cara yang jitu untuk 
memberikan nasehat atau bimbingan pada 
anak untuk mengenali perilaku sendiri ini, 
karena para informan sendiri melakukan 
secara spontan dan apa adanya dalam 
mengenali perilakunya sendiri. 
  
Penanaman Nilai Karakter/Budi 
Pekerti melalui Proses Merasa Wajib 
Melakukan Kebaikan 
 
Tentang upaya penanaman nilai 
karakter/budi pekerti melalui proses 
merasa wajib melakukan kebaikan, 
didasarkan pada jawaban yang berbeda-
beda dari para informan di lapangan. 
Walaupun demikian jawaban-jawaban 
tersebut mengandung pemahaman 
informan yang hampir sama. Jawaban-
jawaban itu dapat diklasifikasi sebagai 
berikut.  
Pertama, sebagaian informan me-
ngatakan proses bimbingan pada tahap ini 
lebih sulit, tetapi penting dilakukan untuk 
kepekaan hati nurani anak. Di sini anak-
anak harus lebih banyak diajak berdialog 
dengan orang-orang yang lebih tua untuk 
menimba pengalaman. Namun disadari 
bahwa tidak semua anak mau bersikap 
terbuka menyampaikan persoalan-
persoalan yang sedang dihadapinya. 
Kedua, sebagian lagi informan 
mengatakan proses penanaman nilai 
karakter pada tahap ini tidak terpikirkan 
sebelumnya, tetapi sesungguhnya sangat 
penting karena sudah menyentuh ranah 
afektif. Memang lebih sulit dari sekedar 
memberikan pengetahuan tentang 
kebaikan. Di sini orangtua perlu 
merangsang keterbukaan si anak untuk 
mau mengemukakan isi hatinya, barulah 
orangtua dapat memberikan nasehat-
nasehat. 
 
Penanaman Nilai Karakter/Budi 
Pekerti melalui Proses Melakukan 
Tindakan Kebaikan 
 
Para informan mengatakan mem-
bimbing anak untuk dapat melakukan 
tindakan kebaikan adalah harapan yang 
selalu ingin diwujudkan bagi anak-
anaknya. Para informan mengaku rela 
melakukan apa saja demi terealisasinya 
harapan ini. Banyak upaya yang telah 
dilakukannya. Misalnya, dalam mem-
bimbing agar anak mau rajin sembahyang.  
Orangtua dituntut memberikan contoh 
rajin sembahyang, membersihkan tempat 
suci : sanggah/pemrajan, membuat banten 
dan lain-lain. Demikian pula dalam  
membimbing anak agar mampu bertindak  
benar dan jujur. Di samping memberi 
contoh, orangtua perlu memberikan 
hukuman, kalau anaknya melakukan 
kesalahan atau ketidakjujuran. Mem-
bimbing anak agar  anak mampu bertindak 
memaafkan orang lain, anak mem-
butuhkan figur seorang pemaaf dan sabar. 
Orangtua sedapat mungkin dapat menjadi 
sosok yang diidealkan oleh anak. 
Membimbing anak agar bertindak suka 
menolong orang lain dapat dilakukan 
dengan mengajak anak nguopin keluarga 
yang sedang melakukan hajatan/upacara. 
Bertindak hormat kepada orangtua 
merupakan norma keluarga yang tidak 
boleh dilanggar. Anak pasti mendapat 
teguran keras bila bertindak kurang hormat 
kepada orangtua. Begitu pula bertindak 
sopan, taat dan patuh pada suatu aturan. 
Anak dibimbing orangtuanya sejak masih 
kecil, mulai dari kewajiban bertindak 
sopan dalam pergaulan dengan anggota 
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keluarga yang lain. Bertindak 
mentaati/mematuhi aturan dalam keluarga. 
Misalnya tidak boleh menduduki bantal 
harus ditaati oleh anak sejak masih kecil. 
Tidak membuang sampah sembarangan, 
buang air di kamar mandi adalah aturan-
aturan yang harus dipatuhi anak dari sejak 
kecil. 
 
Pelaksanaan Fungsi Keluarga: Edukasi, 
Sosialisasi, Transformasi, dan Religi 
dalam Penanaman Nilai Karakter pada 
Anak 
 
Pelaksanaan fungsi keluarga: 
edukasi, sosialisasi, transformasi, dan 
religi dalam penanaman nilai karakter/budi 
pekerti  menyangkut empat fungsi 
keluarga yang ingin diketahui dan 
dideskripsikan, yaitu : (1) pelaksanaan 
fungsi edukasi; (2) pelaksanaan fungsi 
sosialisasi; (3) pelaksanaan fungsi 
transformasi; dan (4) pelaksanaan fungsi 
religi. 
  
Pelaksanaan Fungsi Edukasi dalam 
Penanaman Nilai Karakter pada Anak 
 
Peranan keluarga atau orangtua 
dalam mengedukasi anak agar anak 
memiliki pengetahuan tentang kebaikan, 
memiliki perasaan wajib melakukan 
kebaikan, dan memiliki kemampuan 
melakukan tindakan kebaikan. Pene-
kanannya tentu pada  aktifitas orangtua 
dalam mengedukasi anak tentang nilai 
karakter/budi pekerti. 
Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, beberapa  informan me-
ngatakan keluarga, dalam hal ini  orangtua 
dan orang-orang yang lebih tua dalam 
keluarga memiliki tugas mengedukasi 
anak agar anak mengetahui apa itu 
kebaikan, mengapa kebaikan itu penting 
dilakukan. Ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran pada kebaikan.  
Dengan mengedukasi anak, anak 
diharapkan dapat memahami berbagai 
nilai kebaikan seperti kepercayaan kepada 
Tuhan, kebenaran dan kejujuran, 
memaafkan, suka menolong, hormat 
kepada orang tua, sopan, taat dan patuh. 
Orangtua dapat menasehati anak agar 
dapat memahami pendapat orang lain yang 
ada disekitarnya yang juga ingin melihat 
anak menjadi anak yang baik.  
Di samping itu orangtua perlu 
menjelaskan kepada anak agar memahami 
arti dan makna kebaikan dalam hidup ini. 
Hal lain yang juga tidak kalah pentingnya 
adalah mengedukasi anak dalam 
mengambil keputusan dalam menentukan 
pilihan dan siap mengambil resiko. Juga  
untuk mengenali perilaku sendiri, apakah 
telah sesuai dengan arahan orangtua atau 
belum, orangtua senantiasa tanggap dan 
selalu memberikan petuah-petuahnya. 
 
Pelaksanaan Fungsi Sosialisasi dalam 
Penanaman Nilai Karakter pada Anak 
 
Data dan pembahasan mengenai 
pelaksanaan fungsi sosialisasi dalam 
penanaman nilai karakter/budi pekerti 
pada anak dilakukan berdasarkan tugas 
keluarga untuk mengantarkan anak ke 
dalam pergaulan sosial yang lebih luas dari 
lingkungan keluarga. Anak perlu 
bimbingan dalam bergaul dengan sanak 
saudara, andaitolan, tetangga, dan menjadi 
anggota masyarakat di lingkungannya. 
Pertanyaan yang diajukan kepada 
informan, sejauh mana tugas-tugas ini 
dilakukan oleh orangtua dalam keluarga? 
Para informan mengatakan sebelumnya 
telah melakukan upaya-upaya edukasi. 
Orangtua  menyadari betul bahwa anak 
memerlukan bantuan orang lain dalam 
menafsirkan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat.  
Anak dituntut melatih diri dalan 
kehidupan sosialnya, ketika anak harus 
mematuhi, dan mempertahankan diri, 
bahkan melakukan antisipasi terhadap 
ancaman yang muncul dalam kehidupan 
sosialnya. Oleh karena itu orangtua wajib 
selalu mendampingi dan membimbingnya  
sehingga anak siap mental melakukan 
interaksi dan komunikasi dengan teman-
teman tetangganya, dengan teman-teman 
sekolahnya. 
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Namun hampir semua informan 
mengatakan mungkin saja upaya-upaya itu 
belum maksimal karena keterbatasan 
informasi tentang cara pengasuhan anak. 
Para informan menegaskan,  apa yang 
telah dilakukan itu bersifat spontan, sama 
sekali tanpa perencanaan dan strategi-
strategi tertentu, jauh dari kajian-kajian 
ilmiah.  
 
Pelaksanaan Fungsi Transformasi 
dalam Penanaman Nilai Karakter pada 
Anak 
 
Upaya membimbing dan  mendidik 
anak  mengenai nilai karakter/budi pekerti, 
yang lebih ditekankan  adalah pewarisan 
tradisi dan budaya kebaikan kepada anak. 
Pertanyaan kepada informan dalam 
penelitian ini, “bagaimana informan 
melakukan aktifitas  mewariskan tradisi 
dan budaya kearifan lokal/kearifan 
keagamaan kepada anak?”. 
Para informan mengatakan proses 
pengalihan budaya/transformasi mutlak 
perlu dilakukan pada anak dalam keluarga. 
Jikalau keluarga tidak melakukan, 
pengaruh keluarga terhadap anak akan 
melemah, akibatnya anak akan mudah 
kena pengaruh budaya luar. Misalnya, 
kepercayaan kepada Tuhan dalam bentuk 
rajin sembahyang, rajin beryajna harus 
menjadi budaya keagamaan dalam 
keluarga. Dalam suasana budaya seperti 
itu, anak belajar dan tumbuh dalam budaya 
rajin sembahyang dan rajin beryajna, 
maka anakpun  akan menyerap budaya/ 
tradisi itu. Hal itu menunjukkan bahwa 
orang tua merupakan pewaris budaya bagi 
anak-anaknya. Dan anak-anaknya itu juga 
menjadi pewaris budaya/tradisi bagi 
keturunannya kelak.  
Mengenai proses pewarisan nilai ini 
diceritakan informan dapat dilakukan 
melalui metode internalisasi yakni upaya 
memasukkan pengetahuan dan 
ketrampilan budaya kearifan lokal dan 
keagamaan seperti pengetahuan dan 
ketrampilan membuat sarana upakara/ 
banten misalnya, kidung, menari, 
menabuh gambelan. 
Dapat juga melalui metode 
keteladanan. Para orangtua menyadari 
bahwa anak adalah peniru yang baik. 
Untuk itu para orangtua perlu waspada dan 
hati-hati jangan sampai kebiasaan 
buruknya ditiru oleh anak-anaknya. Dalam 
proses transformasi, keteladanan orangtua 
dalam pewarisan budaya kebaikan menjadi 
sesuatu yang sangat penting.  
Di samping dua metode yang telah 
diuraikan di atas, metode pembiasaan 
adalah cara yang paling efektif dalam 
pelaksanaan fungsi transformasi. Para 
informan mendalam setuju bahwa untuk 
membentuk karakter/budi pekerti anak 
dapat menggunakan metode ini. Misalnya, 
membiasakan anak sembahyang setiap  
pagi atau setiap sore dapat memperkokoh 
sraddha bhakti kepada Hyang Widhi. 
Bersikap dan berperilaku jujur dan 
benar dalam segala keadaan akan menjadi 
identitas kepribadian  anak itu.  Pada 
kesempatan wawancara dengan informan 
terjadi diskusi mengenai hal ini. Pada 
kesempatan itu disampaikan suatu 
ungkapan, “Hati anak bagaikan kertas 
yang belum tergores oleh tulisan atau 
gambar. Anak dapat  menerima apa saja 
yang digambarkan di dalamnya. Bahkan 
anak akan cendrung menjadi seperti apa 
yang telah diberikan kepadanya. 
Kecendrungan itu akan menjadi kebiasaan 
dan terakhir menjadi kepribadiannya”. 
Para informan setuju dengan ungkapan itu 
dan menyatakan bahwa keluarga telah 
melakukan fungsi yang amat penting bagi 
penanaman nilai karakter/budi pekerti 
pada anak. 
 
Pelaksanaan Fungsi Religi dalam 
Penanaman Nilai Karakter pada Anak 
 
Data primer yang berhasil di-
kumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan informan, setelah dianalisis, dapat 
disajikan sebagai berikut. Para informan 
menyadari bahwa keluarga sesungguhnya 
mempunyai fungsi religius. Artinya 
keluarga berkewajiban memperkenalkan 
dan mengajak serta anak dan anggota 
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keluarga lainnya kepada kehidupan 
beragama.  
Tujuannya bukan sekedar menge-
tahui kaidah-kaidah agama, melainkan 
untuk menjadi insan beragama, sebagai 
individu yang sadar akan kedudukannya 
sebagai makhluk yang diciptakan dan 
diberikan karunia yang melimpah 
sehingga anak tergugah hatinya untuk 
mengisi dan mengarahkan hidupnya untuk 
mengabdi kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa. 
Dalam hubungan ini pula, para 
informan menyatakan, keluarga me-
rupakan sarana utama dan pertama dalam 
mendidik dan menanamkan pemahaman 
dan pengalaman keagamaan. Ini terkait 
dengan tanggung jawab ayah-ibu untuk 
mendidik anak-anaknya dalam keluarga, 
sebelum diserahkan kepada pihak lain, 
misalnya sekolah atau masyarakat.  
Para informan kembali menegaskan 
bahwa sebelum menyerahkan pendidikan 
keagamaan kepada institusi lain (sekolah 
dan masyarakat), orangtualah yang 
semestinya mendidik dan membimbing 
anak dengan pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan keagamaan terlebih 
dahulu. Pendidikan keagamaan yang 
diterapkan oleh orangtua menjadi awal 
yang sangat berarti dalam membentuk 
kepribadian anak yang berbudi pekerti  
luhur atau anak yang suputra. 
Dengan perkataan lain, peran 
orangtua menjadi sangat sentral untuk 
menciptakan iklim religius dalam keluarga 
berupa mengajak anggota untuk 
memahami, menghayati, dan me-
ngamalkan ajaran-ajaran agama seperti 
yang telah dicontohkan oleh orangtuanya 
dan para pemuka agama di lingkungan 
tempat tinggalnya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan  hal-hal sebagai berikut. 
1. Nilai karakter/budi pekerti yang penting 
dan yang perlu ditanamkan pada anak 
dalam keluarga di Desa Adat Belayu 
adalah : (a) sikap dan perilaku 
kepercayaan kepada Tuhan/ sraddha 
bhakti; (b) sikap dan perilaku benar dan 
jujur; (c) sikap dan perilaku memaafkan 
orang lain; (d) sikap dan perilaku suka 
menolong; (e) sikap dan perilaku 
hormat kepada orangtua; (f) sikap dan 
perilaku taat dan patuh. 
2. Proses penanaman nilai karakter/ budi 
pekerti pada anak dalam keluarga di 
Desa Adat Belayu, ditekankan pada 
upaya yang dilakukan para orangtua 
dalam membimbing anak mengenai 
nilai karakter/budi pekerti melalui: (a) 
proses mengetahui kebaikan; (b) proses 
merasa wajib melakukan tindakan 
kebaikan; dan (c) proses melakukan 
tindakan kebaikan. Ketiga proses itu 
ditempuh dengan menggunakan metode 
internalisasi, metode keteladanan, 
metode pembiasaan, metode bermain, 
metode cerita, metode nasihat, dan 
metode penghargaan dan hukuman  
3. Pelaksanaan fungsi keluarga terkait 
upaya penanaman nilai karakter/budi 
pekerti pada anak dalam keluarga di di 
Desa Adat Belayu direalisasikan oleh 
para orangtua melalui : (a) pelaksanaan 
fungsi edukasi, yaitu yang berkaitan 
dengan upaya mendidik, mengarahkan, 
mengasuh anggota keluarga tentang 
kepercayaan kepada Tuhan, kebenaran 
dan kejujuran, sikap memaafkan, sikap 
suka menolong, sikap hormat kepada 
orangtua, dan sikap taat dan patuh; (b) 
pelaksanaan fungsi sosialisasi, yaitu 
berkaitan erat dengan tugas 
mengantarkan anak ke dalam kehidupan 
sosial yang lebih nyata dan luas; (c) 
pelaksanaan fungsi transformasi, yaitu 
berkaitan dengan peran keluarga dalam 
hal pewarisan tradisi dan budaya 
kebaikan kepada anak atau generasi 
muda dalam keluarga; (d) pelaksanaan 
fungsi religi berkaitan dengan fungsi 
keluarga untuk memperkenalkan dan 
mengajak anggota keluarga lain kepada 
kehidupan beragama. 
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